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Bab V 

Saran dan Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian yang berjudul "Pengaruh Persepsi Risiko, dan Minat dalam 

Investasi Terhadap Aplikasi Investasi 'Bareksa' Dibandingkan dengan 'Bibit'" 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi risiko dan minat investasi 

mempengaruhi penggunaan dan kinerja aplikasi investasi 'Bareksa' dibandingkan 

dengan 'Bibit'. Hasil dari penelitian ini adalah: 

1. Persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi 

Bareksa maupun Bibit.  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan investor dalam menggunakan kedua 

aplikasi. Artinya, semakin rendah risiko yang dipersepsikan, maka semakin 

besar kemungkinan investor menggunakan aplikasi tersebut. Nilai 

signifikansi variabel persepsi risiko pada kedua model regresi berada di 

bawah 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 

2. Minat investasi juga berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

aplikasi Bareksa dan Bibit.  

Minat investasi memiliki pengaruh paling dominan dalam kedua model 

regresi dibandingkan persepsi risiko. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi minat seseorang terhadap investasi, maka semakin besar 

kecenderungan  menggunakan aplikasi Bareksa maupun Bibit sebagai 

sarana investasi. Nilai koefisien regresi minat investasi lebih besar 
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dibanding persepsi risiko dalam kedua model, yang menegaskan pentingnya 

faktor minat dalam keputusan penggunaan aplikasi. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh antara persepsi risiko dan minat 

investasi terhadap penggunaan Bareksa dibandingkan Bibit.  

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Mann-Whitney U, ditemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal persepsi risiko 

dan minat investasi antara pengguna Bareksa dan Bibit. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun kedua aplikasi memiliki pendekatan layanan yang berbeda, 

secara umum persepsi dan minat investor terhadap keduanya relatif setara. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kedua aplikasi berhasil menciptakan rasa 

aman dan menarik minat investor dengan cara yang efektif dan seimbang. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan temuan di atas, terdapat beberapa implikasi yang dapat diterapkan oleh 

manajemen atau pengelola aplikasi investasi: 

1. Peningkatan Edukasi terhadap Risiko Investasi 

Karena persepsi risiko berpengaruh signifikan, maka aplikasi seperti 

Bareksa dan Bibit perlu terus memperkuat komunikasi mengenai keamanan 

berinvestasi, legalitas OJK, serta fitur proteksi dana agar dapat 

meningkatkan rasa aman bagi pengguna baru maupun lama. 

2. Penguatan Strategi Pemasaran Berbasis Minat Investasi 

Mengingat minat investasi merupakan faktor dominan, pengelola aplikasi 

disarankan untuk meningkatkan konten edukatif dan kampanye digital yang 

membangkitkan minat pengguna, terutama kalangan milenial dan Gen Z. 
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3. Konsistensi dalam Kualitas Layanan dan Inovasi 

Dengan tidak adanya perbedaan signifikan antara pengguna kedua aplikasi, 

pengelola masing-masing platform perlu mempertahankan kualitas layanan 

yang sudah baik, sambil terus berinovasi agar tetap relevan dan menarik di 

tengah persaingan yang kompetitif. 

4. Pengembangan Diferensiasi Produk dan Fitur Tambahan 

Walaupun pengguna menilai kedua aplikasi secara serupa, pendekatan unik 

seperti robo-advisor (Bibit) atau integrasi dengan dompet digital (Bareksa) 

tetap perlu dikembangkan agar menciptakan unique value proposition yang 

kuat dalam jangka panjang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti menyarankan untuk penelitian 

berikutnya agar: 

1. Bagi Pengembang Aplikasi Investasi Digital, Disarankan agar pengembang 

aplikasi seperti Bareksa dan Bibit terus melakukan inovasi, terutama dalam hal 

fitur edukasi investasi dan transparansi risiko. Meskipun kedua platform telah 

memiliki basis pengguna yang besar, masih terdapat ruang untuk 

meningkatkan kepercayaan investor melalui penyajian informasi risiko yang 

lebih personal dan interaktif, seperti fitur simulasi kerugian atau return historis 

yang disesuaikan dengan profil pengguna. 

2. Bagi Calon dan Pengguna Investasi Digital, Pengguna diharapkan untuk 

lebih mengenali karakteristik masing-masing aplikasi sebelum memutuskan 

berinvestasi. Misalnya, Bibit lebih cocok bagi investor pemula karena 
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pendekatan robo-advisornya, sedangkan Bareksa dapat menjadi pilihan utama 

bagi pengguna yang ingin terhubung dengan ekosistem digital lebih luas seperti 

OVO. Pemahaman terhadap risiko serta minat pribadi dalam investasi akan 

membantu pengguna memilih platform yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Regulator Keuangan, Institusi pendidikan 

dan otoritas seperti OJK dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar 

dalam merancang program literasi keuangan yang lebih terarah. Edukasi 

tentang perbedaan platform, manajemen risiko investasi, serta cara memilih 

aplikasi investasi sesuai kebutuhan sebaiknya mulai diperkenalkan di tingkat 

SMA atau perguruan tinggi. 

4.   Untuk Penelitian Selanjutnya, Penelitian berikutnya diharapkan dapat 

memperluas cakupan wilayah responden agar hasilnya lebih representatif 

secara nasional. Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti kepercayaan terhadap teknologi, pengaruh sosial, atau pengalaman 

sebelumnya dalam investasi digital, untuk memahami perilaku investor 

secara lebih mendalam. 

5.4 Keterbatasan 

Selama penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi 

hasil, antara lain: 

1. Proses pengumpulan data yang memakan waktu lama dan rendahnya 

partisipasi investor dalam mengisi kuesioner. 

2. Sampel yang diambil hanya berjumlah minimal 103 sampel karena 

keterbatasan waktu dan biaya. 
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3. Responden hanya berasal dari wilayah Yogyakarta, sehingga hasilnya 

belum mencerminkan kondisi nasional secara keseluruhan. 

4. Metode pengumpulan data melalui kuesioner daring berpotensi 

menimbulkan bias respon karena tidak semua responden memahami 

pertanyaan dengan cara yang sama. 
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